BAB II
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang metode demonstrasi,

1. Pengertian, tujuan dan manfaat metode demonstrasi
a. Pengertian metode demonstrasi

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus
memiliki;Strategiuagan;siswa:dapax;belajan;secara -
baik, efektif serta efesien, engena pada tujuan -
yang diharapkan. Salah Satu langkah untuk memiliki-
strategi itu adalap harus menguasai tehnik penyaji-
an biasanya disebut metode mengajar. Bahwa metode -
mengajar yang digunakan oleh guru adalah untuk pe-
nyampaikan informasi kepada sigwa agar mereka dapat
menguasai bengetahuan, keterampilan dan sikap. se -
orang guru yang mengegunakan suaty metode, diharap -
kan dapat memberikan motivagi kepada giswa agar mam
pu menggunakan'pengetahuannya untuk memecahkan gpae-
tu masalan yang dihadapi,

Seorang guruy dituntut untuk mengvasai berba-
g2l cara mengajar serts Mampu menerapkannya pada pa”“w
Ta siswa agar mereka dapat memperoleh suaty keteram
pilan yang selalu melekat pada Jiwanya karena diger
tai langsung dengan prakteknya dalap materi pelaja-
ran khususnya.pendidikan,agama islam,

Kemudian untuk mengetahui tentang bengertian
metode demonstrasi ada beberapa bpendapat bara ahli,

diantaranya :



(1) Menurut Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi -
Agama: Islem, kahwua metode demonstrasi adalah me-
tode mengajar yang menggunakan peragaan untuk -
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperli
hatkan bagaimana melakukan sesuatu Ke@ada anak -
a1dik.28)

(2) Menurut Prof.Dr.Winarno Surakhmad M.Sc.Ed bahwa-
mnetode d&msnatr&si adalah seorang gufu& orang lu
ar sengaja diminta, atan siswa sekali pun memper
lihatkan pada seluruh kelas suatu prosea.gg)

(3) Menurut Dra.Zubairini dkk, bahwa metode demons -
trasi adalah suvatu metode mengajar dimana seo-
rang guru atau orang lain yang sengaja diminta
atau murid sendiri memperlihatkan pada seluruh-
kelag tentang suatu proses atan k&ifigah‘ melaku
kan &&suatngigl

(4) Sedangkan menurut Dra.Rustiyah N.K. h&hwa‘metode
demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorange
inatruktur atam tim guru menunjukkan, memperli-
hatlkan sesuatu Efﬂ&@ﬁ.gi}

(53) Kemudian menurut Drs.Mahfudh Shaleahuddin dkk, =

mengatakan babwa metode demonstrasi adalah meto
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de mengajar dengan melalui kegiatan ekspresi, di
mana guru yang mempertunjukkan atau meperlihat -
kan.teﬁtang bagaimana cara mengerjakan sesuatu.
52)

| Dari penjelasan pendapat para ahli diatss
m&ka.d&é&t.penmlis simpulkan bahwa metode demons
trasi adalah suatu metode mengajar yang mengguna
kan peragaan baik oleh guru atau siswa pada selu
ruh kelas tentang tentang suatu proses melakukan
sesuatu. Misalnya proses cara mengambil air wu.
dlu, proses cara mengerjakan shalat jenazah dan-
lain sebagainya.
b. Tujuan metode demonstrasi

Kepencidikan sebagai salah satu komponen-

cperasicnal ilmu pendidikan islam, metode harus
mengandung potensi yang bersifat mengafahkan ma-
teri pelajaran kepad&,tujuan pendidikan yang hen
dak dicapai melalui broses tahap demi tanap, ba-
ik dalam kelembagaan formal atan non formal, de-
ngan demikian menurut ilmy pendidikan iglmm,sua-
tu metode yang baik adalah bila memiliki watak
dan relevansi yang senada atau sejiwa dengan tue-

Juan pendidikan islam.

Manurut.M.Arifin, ada tiga aspek nilai

s

vang terkandung dalam tujuan pendidikan is

slam -

2Mahfudn shalahuddin, Op cit, hal. 6g
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yang hendak direalisasikan melalui metode yang me -

ngandung watalk dan relewvansi itu ;

a. Membentuk manusia didik menjadi hambah Allah -
yang mengabdi kepadanya. semata.

b. Bernilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk -
Al-Qur'an.

c.. Berkaitan dengan mativasi dan kedisiplinan sesua
i_aiaranﬂAlrQur'an"yang disebutipahala.33)

Sebelum penulis menjelaskan tujuan metode de

monstrasi, terlebih dahulu penulis menjelaskan tuju

an metade pendidikan agama.

Menurut Drs. Mahfudh Shalahuddin dkk. bahwa tujuan-

metode pendidikan agama ialah

@. Terjadinya proses. dan hasil belajar mengajar aga
ma lebih berdaya guna dan berhasil guna.

b. Termotivikasinya kegairahan belajar siswa pada-
BAZAD.

C. Siswa. dapat dan mampu mengamalkan ketentuan ajaw-

ran agama.’4)
Sedangkan metode demonstrasi merupakan sﬁatu
metode: mengajar gang,menggunakan peragaan untuk mem
perjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan

bagaimana cara melakukan sesuatu kepada anak didik.

‘ 53’M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Bina Aksara,
Jakarta, 19914 hal. 198
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Adapun tujuan metode demonstrasi menurut Roes
tiyah NK. ialah agar siswa mampu memahami tentang ca
ra mengatur ataun menyusun sesuatu,dan proses peneri-
maan terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara -
mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik -
dan sempurna, juga siswa dapat mengamati dan memper-
hatikan apa yang diperlihatkan guru selama pelaja
ran Berlangsung.zs)

Dalam mendemonstrasikan materi agama dikelas,
secrang guru memilih murid yang péling trampil untuk
rendemonstrasikan di kelas, guru harus mengamati -
langkah demi langkah dari setiap gerak gerik murid
sehingga kalu ada segi yang kurang, guri berkewajib-
an memperbaikinya. Tindakan mengamati segi-segi yang
kurang baik lalu memperbaikinya, akan mémberi kesan-
Yang dalam pada diri aﬁak didik, karena guru berarti
telah memberi pengalaman kepada anak didik, baik ba
gi anak didik yang menjalankan ataupun yang menyaksi
kannya.. Dengan tambahan pengalaman ini akan men jadi-
dasar pengembangan kecak&pan.dan.keterampilan anak
didik yang di asuh.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa-
tujuan metode demonstrasi adalan agar siswa memahami
dan mampu melaksanakan sesuatu yang telah didemons -

trasikan atan diperlihatkan‘sehingga‘proses belajar-

35'Rﬂestiyah NK, Op cit, hal. 83



mengajar agama itu berdaya guna dan bernasil guna, -~

dan dapat menimbulkan motivasi bagi siswa untuk bela

jar pendidikan agama islam serta mau mengamalkannya-
sesual dengan ketentuan ajaran agama.

c. Manfa'at metode demonstrasi

Metode demcnstrasi dalam pendidikan dipakail -
untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang pada -
unmumnya menggabungkan penjelasan.dengan suatu kerja
fisik atau pengoperasian peralatan, barang atau ben-
da. Materi bidang studi pendidikan agama islam, ba-
nyak yang dapat didemonstrasikan, terutama dalam bi
dang pelaksanaan ibadat seperti shalat, pelaksanaan-
zakat, pelaksanaan rukun haji dan‘lainolain.

Adapun manfatat metode demonstrasi, menurut -
pendapat Dr.Zakiah Darajat dkk, antara lain :
(1) Perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal- hal

yang dianggap penting oleh guru, sehingga murid
dapat mengamati hal-hal itu seperlupya yang ber-
arti perhatian murid menjadi terpusat kepada pro
ses belajar semata-mata,

(2) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan atau kekeli
ruan~-kekeliruan dalam "menangkap dan mencerna" -
bila dibandingkan dengan hanya membaca di dalam-
buku, karena murid telah memperoleh gambaran

yang jelas dari hasil pengamatannya,



(3) Beberapa masalah menimbulkan pertanyaan atau mas
salah dalam diri murid dapat terjawab pada waktu
murid mengamati proses demonstrasi,

(4) Menghindari "coba-coba dan gagal" yang banyak me
makan waktu belajar, di samping praktis dan fung

sional, khususnya bagi murid-murid yang ingin -

berusaha mengamati secara lengkap dan teliti
o 6
atau jalannya sesuatu.3 )

Sedangkan menurut Dra. Roestiyah NK, bahwa

manfa'at atau keuntungan metode demonstrasi ialah

se

dengan demonstrasi perhatian siswa lebih dapat terpu
satkan pada pelajaran yang sedang diberikan, kesalah
an ~-kesalahan yang terjadi bila pél Jaran itu dicera
makan dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh -
kongkrit. Sehingga kesan yang diterima sgi 3%% lebih -

tendalam dan tinggal lebih lama pada jiwanya. Akibat

selanjutnya memberikan motivasi yang kuat untuk sis-

}
5“
[ &

wa agar lebih giat belaja adi dengan dbmdﬁatruﬂl“

itu siswa dapat partisipasi aktif, dan memperaleh pe

ngalaman langsung, serta d dapat meng gembangkan kecaka-

37)

pannya.
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Dari uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa manfa'at metode demonstrasi sangat besar seka-
1i bagi kepentingan pengajaran sebab dengan menggﬁna
kan metode demonstrasi, perhatian siswa akan terfo -
kus pada apa yang didemonstrasikan dalam Pendidikan-
Agama Islam dan kesalahan-kesalahan atau kekeliruan-
kekeliruvan dapat dikurangi karena siswa telah mempe
roleh gambaran yang jelas dan contoh yang kongkrit -
dari hasil pengamatannya sehingga dapat memberikan -
motivasi yang kuat untuk siswa agar lebih giat dalam

belajarnya.



2. Kelebihan dan kelemahan metode demonstraéi

a. Kelebihan metode demonstrasi

Bahwa metode demonstrasi itu mempunyai kelebi
han, diantaranya :

Mernurat pendapat Dra.Zuhairini dkk. menjelaskan :

1. Dengan metode ini anake-anak dapat menghayati de~
ngan sepenuh hatinya mengenai pelajaran yang dibe
rikan..

2, Memberikan psngalaman praktis yang dapat memben -
tuk perasaan dan kemauan anak.

3. Perhatian anak akan terpusat kepada apa yang dide
mongtrasikan.

4. Dengan metode ini sekaligus masalah-masalah yang
mungkin timbul dalam hati anak-anak dapat lang -
sung terjawab. |

3.. Akan mengurangi kesalahan dalam mengambil kesimpu
lan, karena anak mengamati langsung terhadap sua-
tu proses. 38)

Menurut pendapat Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agame Islam, bahwa metode demonstrasi -
mempunyai beberapa keuntungan atau kelebihan :
1. Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titik

berat yang dianggap penting oleh guru dapat diama
ti secara tajam.

2. Perhatian anak didik akan lebih terpusat kepada-

apa yang didemonstrasikan, jadi proses belajar

SBe puhairini dkk, QOp.Cit, hal. 95



e

anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi
perhatian anak didik Kepada masalah lain.
Apabila anak didik sendiri ikut aktif dalam suatu
percobaan yang bersifat demonstratif, maka mereka
akan memperoleh pengalaman yang melekat pada jiwa
nya. dan ini berguna dalam pengembangan kecaka -
pan.39)

Sedangkan menurut Prof.Dr.Winarno Surakhmad -

M.Sc.Ed menjelaskan, bahwa keuntungan sebuah metode

demonstrasi, antara lain

1. Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal-hal -

yang dianggap penting oleh guru sehingga hal-hal
yang penting dapat diamati seperlunya. Perhatian-
siswa lebih muda dipusatkan pada proses belajar -
dan tidak tertuju pada hal-hal lain.

2. Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila diban

3.

dingkan dengan hanya membaca di dalam bukwu, kare
ng siswa telah memperoleh gamabaran yang jelas da
ri hasil pengamatannya.. |

Bila siswa turut aktif bereksperimen, maka siswa-
akannmemgernlah,gengalamanppengalaman,praktek un-
tuk mengembangkan kecakapannya dan memperoleh pe

ngakuan dan penghargaan dari teman-teman dan guru

nya,.

39 s .
Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama

Islam, Qp.Cit, hal. 232



4. Beberapa;maaalah,xang,menimbulkan pertanyaan pa
da diri siswa dapat dijawab waktu mengamati pro
ses demonstrasi/eksperimen.40)

Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat di
t&rikAkesimpul&n;bahu&.deng@n.mefode denongtrasi ,
maka perhatian siswa dapat. dipusatkan pada hal-hal
Y&ng,dianggag‘penting,oleh.gnru.p&d&.preses hela~
Jdar serta terpusatkan pada apa yang didemonstrasi-
han,Qan"tidak_tantnju.pada,h&l—hal lain, mengura -
ngi kesalahan-kegalahan karena siswa telah mempero
leh gambaran yang Jelas . dari hasil pengamatannya,
dapat memberi pengalaman praktis yang dapat memben
tnk\per&saan.danhkamaman.anak, siswa dapat partisi
pasi aktif dan memperoleh pengalaman langsung se-
hingga dapat menjawab berhagai‘permasalahan yang
dihadapi oleh siswa dengan mengikuti percocbaan se-
telah mendapatkan penjelasan dari guru.
be. Kelemahan Metode Demonstrasi

Bahwa metode demonstrasi itu mempunyai kele
mahan, diantaranya : | Q

|

Menurut pendapat DréaZnhairini dkk. menjelaskan :

1. Dalam pelaksanaan metode demonstrasi dan ekspe-
rimen biasanya memerlukan waktu yang panjang.

2..Apahila,ﬂ&rana peralatan kurang memadai atan ae

=

lat-alatnya tidak sesuai dengan kebutuhannya; -

40 . N
w1narno Surakhm&d, Op.Cit, hal, &9



maka metode ini kurang efektif.

-3- Metode ini sukar~dilaksanakan.apabil&‘&nax,belum
matang untuk melaksanakan. eksperimen.

4. Banyak hal-hal yang tidak dapat didemonstrasikan
di dalem kelag.41)

Sedangkan menurut pendapat Prof.Dr.Winarno -
Surakhmad M.Sc.Ed mengatakan, bahwa kelemahan meto-
de demonstrasi yaitu :

1. Demonstrasi akan merupakan metode yang tidak wa-
Jar bila alat yang didemonstrasikan tidak dapat
diamati dengan seksama cleh siswa. Misalnya alat
1tn terlaln.kecil; atan penjelasan-penjelasan ti
dak jelas. |

2. Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak di
ikuti dengan sebuah aktivitas di mana siswa sene
diri dapat ikut bereksperimen aanvmenjadikan.ak-
tivitas itu pengalaman yang berharga.

5~ Tldak semua hal dapat didemonstrasikan di dalame
kelasg. Misalny&.alax—alat,yang,sangat besar atam
Yang berada di tempat lain yang Jjauh dari kelas.

4. Kadang-kadang, bila sesuatu alat dibawa ke dalam
kelas kemudian didemonstrasikan, siswa melihat
sesuatn proses yang berlainan dengan proses jika
herada.dalam,situasi sebenarnya.42)

41..

AZ‘Znhairini dkk, Op.Cit, hal. 95
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Kemudian menurut pendapat Dra.Rustiyah N.K. =
menjelaskan, bahwa kelemahan metode demonstrasi ya-
jtu : Bila alatnya terlalu kecil, atau penempatan -
yang kurang tepat, menyebabkan demonstrasi itu tidak
dapat dilihat dengan Jjelas oleh seluruh siswa. Dalam
hal ini dituntut. pula guru harus mampu menjelaskan -
proses berlangsungnya demonstrasij dengan bahasa dan
sﬁ&r& yang dapat. ditangkap oleh siswa. Juga bila wak
tu tidak tersedia dengan cukup; maka demonstrasi a-
kan berlangsung terputus—putus; atau tidak dijalan -
kan tergesa~gesa; sehingga hasilnya memuaskan. Dalam
demonstrasi bila siswa tidak diikutsertakan, maka «
proses demonstrasi kurang dipahami cleb siswa, se. -

hingga kurang berhasil adanya demonstrasi itu.43)

Sebagai kesimpulan dari pendaﬁgt-pendapat di-
atas tentang kelemahan metode. demonstrasi yaitu bahe
abahila dalam metode demonstrasi tidak direncanakan-
secara matang maka bisa terjadi banyak kegulitan,mem
butuhkan waktu yang,banyak,’metade ini kurang efek -
tif apabila sarana peralatan tidak lengkap dan aki-
batnya tidak sesuai dengan rencana seumula, 'bahyak
hal-hal yang tidak dapat didemonstrasikan didalam ke
las serta kurang efektif apabila tidak diikuti seca-
ra aktif ocleh para siswa, sehingga kurang berhasil -

adanya. demonstrasi tersebut.

75
*Bustiyah N.K, Op.Cit, hal. 85



3. Peralatan pengajaran agama dengan metode demonstrasi

Sebelum menjelaskan alat pada metode demons -

tragi penulis akan meninjau alat pendidikan secara -

umum, bahwa alat pendidikan merupakan suatu tindakan

atau situasi yang dengan sengaja digunakan untuk men
capai tujuan pendidikan. |

Menurut pendapat Dra. Roesti&ah N.K.dkk yang
dikutip oleh Dr.Zakiyah Darajat mendefinisikan bahwa’
media pendidikan adalah alat, metode dan tehnik yang
digunakan dalam rangka meningkatkan efektivitas komu
nikasi dan interaksi edukatif antara guru dan siswa
dalam proses pendidikan dan pengajaran disekolah.44)

Sedangkan menurut Vermon S.Gerlach dan Do -
nald P. Ely yang dikutip oleh Drs.Mahfudh Shalahud -
din, bahwa media dalam arti luas yaitu : orang, mate
rial, kejadian yang dapat menciptakan kondisi, sehi-
ngega memungkinkan pelajar dapat meﬁperoleh pengetahu.
an, keterampilan, atau sikap yang baru.45)

Inti dari pendapat diatas adalahn bahwa alat -
atan media: pendidikan ini meliputi segala sesuatu -
Yang dapat membantu proses pencapaian tujuan pendidi
kan. Qleh karena pendldlkan.lsldm mengutamakan penga
Jaran ilmu dan pembentukan akhlak, maka dibutuhkan -

alat-alat pendidikan. Alat untuk mencapai ilmu ada-

44'Zak1ah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Buui Aksa
ra, Jakarta, 1991, hdl 80

“Mahfudh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, PT,-
Bina Ilmu, Surabaya, 1986, hal. 3




lah alat-alat pendidikan ilmu (alat~alat pendidikan-

yang bersifat,materiil), sedangkan alat untuk pemben

tukan. akhlak adalah pergaulan (alat pendidikan yang

bersifat non materiil). Untuk lebih jelasnya penulis

akan menguraikan masing-masing alat.pendidikah- Ada-

pun macam-macam alat pendidikan yaitu :

- & Alat pendidikan yang bersifat materiil, yaitu a-

lat-alat pengajaran yang berupa benda-benda yang

nyata..

Menurut DR.Zakiyah Darajat, bahwa alat pendidikan

ini meliputi. :

1.

S

Media tulis/cetak seperti : Ai-Qur‘an, Hadits,
Tauhid, Fiqh, Sejarah dan sebagainya.
Benda~benda alam seperti manugia, hewan, tum =
buh~tubuhan, zat padat, zat cair,zat gas dan -
sepagainya.

Gambar-gambar, lukisan, diagram peta, dan gra-
fik. Alat ini dapat dibuat dalam uwkuran besar-
dan dapat pula dipakai dalam buku~buku teks ' /

‘hah&n bacaan lain.

Gambar yang dapat diproyeksi, baik dengan alat
atau tanpa suara seperti foté, slide, film -
strip, televisi, video dan sebagainya.

Andio Recording (alat untuk didengar) seperti
kaget tape, video, piringan hitam dan lain- la

in. Yang semuanya diwarnai dengan ajaran . -



b.

agam&46)

Sedangkan menurut Drs.Mahfudh Shalahuddin bahwa a-
lat pendidikan itu antara lain :

1. Papan tulis

2. Bulletin Board dan display

3, Film atau gambar hidup

4. Radio pendidikan

5. Televisi pendidikan

6. Buku pelajaran.41) ‘

Alat pendidikan yang bersifat non materiil, yaitu -
alat-alat pendidikan yang tidak bersifat kebendaan-
melainkan segala macam keadaan/kondisi tindakan dan
perbuatan yang diadakanatau dilakukan dengan senga
ja sebagai sarana dalam melaksanakan pendidikan.
Menurut Drs. Suwarno bahwa alat-alat pendidikan ini
dapat kita bedakan dari bermacam-macam segi :

1. Aléx pendidik&h.positif dan yang negatif.

a. Positif jika ditunjukkan agar anak mengerja -
kan sesuatu yang baik, misalnyé : contoh yang
baik pembiasaan, perintah pujian, ganjaran.

b. Negatif, jika tujuannya menjaga supaya anak
didik Jjangan mengerjakan sesuatu yang buruk .
misalnya larangan celaan, péringatan,ancaman,

hukuman.

2. Alat pendidikan preventif dan kolektif.

46." . N
Zakiah Daradjat, Op cit, hal. 81

47.
Mahfudh Shalahuddin, Op eit, hal. 50



a. Preventif, jika.maksudnya‘mencegah anak sebe -
lum ia berbuat sesuatu yang tidak baik misal
nya contoh : pembiasaan perintah, pujian, gan-
Jjaran. '

b. Korektif, jika maksudnya memperbaiki, karena -
anak telah melanggar ketertiban atau berbuat
sesuatu yang buruk,misalnya : celaan, ancaman,
hukuman.

5. Alat pendidikan yang menyenangkan dan yang tidak
menyenangkan.

a. yang menyenangkan yaitu yang menimbulkan pera-
saan senang pada anak-anak, misalnya : ganjar-
an, pugjian,

b. yang tak menyenangkan maksudnya yang menimbul-
kan perasaan.tidak éenang pada anak-anak misal
nya. : hukuman dan celaan.48)

- rMenmrut. . Drs. Wens Tanlain Mpd.dkk. bahwa a-
lat pendidikan dapat ditinjau berdasarkan tiga sudut
pandangan, yaitu :

1. Pengaruh tindakan terhadap tingka laku anak didik

- Yang bersifat positif mendorong anak didik un-

tuk melakukan serta meneruskan tingka laku ter-
tentu, seperti teladan, perintah, pujian dan ha
diah

-~ Yang bersifat mengekang mendorong anak didik un

48.
Suwarna, Pengantar Umum Pemdidika
Jakarta, 1985, ﬁal. 113 1xan, Aksara Baru ,




tuk menjauhi serta menghentikan tingka laku ter =
tentu seperti larangan, teguran, ancaman dan huku
man.
2. Akibai tindakan terhadap perasaan anak didik.
- Menyenangkan anak didik, seperti pujian dan ha-
diah.
- Tidak menyenangkan atau menyebabkan anak didik
menderita, seperti teguran, ancaman, hukuman.
3. Bersifat melindungi anak didik
- mencegah/mengarahkan, seperti perintah, teladan
dan larangan.
- memperbaiki, seperti teguran, ancaman, dan. huku
man.49) |
Sebagaimana dari penjelasan diatas, bahwa pen
didikan islam itu mengutamakan pengajaran ilwu dan -
pembentukan akhlak, maka dalam pengajaran ilmu ity -
diperlﬁkan alat atau media pendidikan untuk membantu
proses pencapaian tujuan pendidikan, misalnya ; me-
dia tulis atau cetak, benda-benda alam, gambar- gam
bar, radio pendidikan, televisi pendidikan dan film
atau gambar hidup. |
Sedangkan alat pendidikan untuk pembentukan -
akhlak adalah pergaulan, pergaulan ini meliputi : pe

®

rintah dan larangan, hukuman dan ganjaran, celaan -

dan pujian contoh : kebiasaan. Dpidalam memberikan :=

IR ; o
_ Wens Tanlain, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, PT. gra
media Pustaka Utama, Jakarta, U892, hall™ 53




suatu peringatan, teguran, nasehat, hukuman, harus-
lah dengan cara yang bijaksana dan tepat, serta ha-
lus tutur katanya Jjangan banyak mencela dan orang-
tna. hendaknya: harus ada kerja sama yang baik yaitu
adanya. kesatuan arah dan tujuan.

Setelah menguraikan alat-alat pendidikan, ma
ka disini akan diugaikan alat dalam metode demons -
trasi untuk materi pendidikan agama islam, menurut-
Drs. Mahfudh Shalahuddin ialah papan tulis, papan
flanel, benda tiruan, benda sebenarnya. dan lain se-
bagainya.50)

Sedangken menurut S.Nasution, menjelaskan :
bahwa alat dalam mefode demonstrasi yang sangat pen
ting adalah papan tulis yang banyak mempunyai keun-
tungan, juga papan flanel sangat bermanfaat dan pa
tut mendapatkan pemakaian yang luas.51)

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpu
lan bahwa alat pendidikan yang digunakan dalam méto
de demonstrasi untuk membantu proses pencapaian tu-
Juan pendidikan ialah alat-alat yang berupa benda -
benda nyata misalnya ; papan tulis, papan flanel, -
film (rekaman orang shalat, haji dan sebagainya)

H

gambar-gambar, benda. tiruan atan benda yang sebenar

nya.

Bandun

O-Manrudn shalanuddin, Op cit, hal. 155

-y . ;
Nasution, Didaktik Asas-Asa s _——
g, 1986, hai;7@4 ‘ 8 Mengajar, Jemmars .




g+ Tinjauvan tentang motivasi belajar

1. Pengertian dan fungsi motivasi belajar

a. Pengertian motivasi belajar

Manusia hidup selaln ingin bergerak, bertihr
dak dan melaksanakan atau berbuat sesuatu untuk da-
pat. memenubi kebutuhannya keinginan untuk berbuat -
dan. bergerak dipengaruhi g@leh adanya dorongan atau
faktor yang biasa di sebut motivasi, baik dari luar
maupun dari dalam diri manusia itu sendiri. Dalam -
hal ini akan dikemukakan beberapa pendapat tentang-
pengertian motivasi :

(1) Menurut Drs.Mahfudh Shalahuddin bahwa motivasi-
adalah dorongan dari dalam yang digambarkan se~
bagai harapan, keinginan dan sebagainya, yang
bersifat menggiatkan atau menggerakkan individu
untuk bertindak atau bertingka laku, guna meme-
nuhi kebutuh&n.sz)

(2) Menurut Sumadi Suryabrata bahwa motivasi adalah
keadaan dalam pribadi orang yang mendorang indi
vidu untuk melakvkan aktivitas-aktivitas terten
tu guna mencapai sesuatu tujuan,53)

(3) Kemudian menurut. S.Nasution bahwa motivasi ada-
lah usaha~usaha untuk menyediakan kondisi-kondil

8i sehingga anak itu mau, ingin melakukannya, -

22.Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidi
kan, PT.Bina Ilmu, Surabaya, 1990, hal. 7114 -

53. .
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan CV.Raja
wali, Jakarta,  Qet. kemlll: 19%?7’3§i?’7@“’“’“““’ ’
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Bila ia tidak suka, ia. akan berusaha untuk mengelak
kannya.54)

(4) Menurut Mc.Donald, yang dikutip oleh Sardiman bahwa
motivasi adalah perubahan energi. dalam diri seseo -
rang yang ditandai.dengannmunculnyé "feeling dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuangd

Setelah memperhatikan beberapa pendapat die
atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa motivagi -
ada&&h.@ernpak&n suatu dorongan yang terjadi dalam-
diri manusia yang menyebabkan suatu perubahan ener-
gi.unxukhmelakuk&n.aeauatu,guna,mencapai suatu tuju
All,.

Sétel&h,memperhatikan;beberapa.pendapat4dén‘ ke~
simpulan mengenai motivasi, maka selanjutnya mengenaj -
pengertian belajar. |
(1) Menurut Drs.Dewa Ketut Sukardi bahwa belajar adalah

suatu proses Perubahan tingkah laku melalui pendidi
kan atan lebih khusus melalui prosedur iatihan.56)

(2) Menurut Sardiman A M. bahwa: belajar adalah merupa -
kan perubahan tingkah laku atan penamgiiag, dengan-
serangkaian.kagiatan‘misalnya.dengan membaca, menga

matl, mendengarkan, meniru‘danllain.sebagainya.57)

4o : "
S.Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, Jemmars
Bandung, 1986, hal.76

_ 55‘Sardimaﬂ.A‘M., Interaksi dan motivasi belajar me
ngajar, PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta, Cet. Ke=V[, =
199 ,\hal. 13

‘ 5§-Dew& Ketut Sukardi, Bimbingan dan penyuluhan be-
lajar di sekolah, Ugaha Nasional, Surabaya, 1983, hal, 17

T+ sardiman AMe, Op.Cit, hal. 22




(3) Kemudian menurut Hilgart, yang dikutip oleh S.Na
sution bahwa belajar adalah proses yang melalui-
atau mengubah suatu kegiatan melalui Jalur lati-

han baik dalam laboratorium atau dalam lingkung-
an alamiah yang dibedakan dari perubahan-peruba-

han oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latin
an misalnya perubahan akibxt mabuk atau minum -
ganja itu bukan termasuk hasil belajar, 58)

(4) Sedangkan menurut T.Raka Joni, yang dikutip oleh
Drs.Mahfudh Shalahuddin bahwa belajar adalah pe-
rubahan tingkah laku sebagai hasil Fengalaman Ke
cuali perubahan tingkah laku yarg disebabkan -
oleh proses menjadi:matangnya seseoraﬁg atau pe-
rubahan instinktir,>9)

Dari pengertian-pengertian diatas, maka dapat -
disimpulkan bahwa belajar sdalah merupakan suatu pro
S€8 perubahan tingkanh laky Yang melalui tingkah laku
yang melalui pendidikan atau latihan misalmya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniry dan lain se
bagainya,

Setelah memperhatikan beberapa pendapat menge
- nal motivasi dan belajar, maka yang dimaksud motiva-
81 belajar adalah daya gerak atay pendorong yang da-
pat menggerakkan siswa untuk lebih giat dalam bela-
Jar agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan,

Motivasi belajar'merupakan faktor psikis yang
bersifat non intelektua&, mbtivasi belajar menpunyai

beranan yang khas dalap hal penumbuhan gairah, mera-

R ——

o8

'S.Nasution, Op _cit, hal. 39
?*Manfudn Shalahuddin, Op cit, hal, 27



Sa senang dan semangat‘untuk belajar. Siswa yang me-
miliki motivasi yang kuat, akan mempunyai banyak -
energl untuk melakukan kegiatan belajar, Seorang sis
wa yang memiliki intelegensia cukup tinggi, boleh ja
di gagal karena kurang motivasi belajar. Hasil bela-
Jar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat. Bef-
kaitan dengan hal ini, maka kegagalan belajar siswa-
Jangan begitu saja memepersalahkan bihak siswa, se-
bab mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberi -
kan motivasi yang mampu membengkitkan semangat dan
kegiatan siswa untuk berbuat atauy belajar.

Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, ma
yang penting di sini adalan bagaimana menciptakan -
kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa itu
melakukan aktivitas belajar. Dalam hal ini sudah ba
rang tentu peran guru sangatlah penting yakni membe-
rikan motivasi belajar. Bagaimana guru melakukan usa
ha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan moti
vasi agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar-~
dengan baik. Untuk belajar dengan baik‘diperlukan -
proses dan motivasi yang baik pula.

‘Memberikan motivasij belajar kepada seseorang
siswa, berarti menggerakkan giswa untuk melakukan ke

giatan belajar. pada tahap awalnya gi subyek belajar



itu merasa.adahkebutuhan.dan.ingin melakukan sesuatu-
kegiatan belajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada -
seseoraﬁg siswa, misalnya tidak berbuat sesuatu yang
seharusnyagdikerjakan; maka perlu diselidiki sebab-se
babnya;, Sehab-aebab ity biasanya bermacam-macam, muﬁg
kin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, ada procb -
lem pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri
anak tidak terjadi perubanan energi, tidak terangsang
afeksinya untuk melakukan Sesuatu karena ‘tidak memil i
ki tujuan atay kebutuhan belajar, Keadaan semacay ini
perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab
musyababnya dan kemudian mendorong,seseorung siswa -
itu mag melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan
yakni belajar. Dengan kata 1ain siswa itu perla dibe«
rikan rangsangan agar tumbuh motivasgi pada dirinya -
atau singkatnya perly diberikan motivasi belajar,

Memberikan.motiuasi belajar kepada anak, berar
ti meningkatkan belajarnya. Motivasi akan hempengary-
% tidak.hanya,terbatas pada~belajarnya saja, melain
kan juga pada tingkah lakunya. Qlen karena itu, guru
diharapkan agar menerapkan prinsip—prinsip motivasi -
dalam belajarnya, mer&ngéﬁng minat bel&jarnya, dan -
menjaga agar anak. tetap memiliki motivasi dalap be -

jar.



b. Pungsi motivasi belajar

Motivasi memang sangat hesar pengaruhnya da-
lam. belajar siswa, lebih-~lehih bhagi siswa SMP,. dima-
na. pada masa itn akan mudah bagi para siswa untuk me
nerima suatu penggerak yang bergifat positif atau ne
gatif. Siswa yang masih. duduk di SMP hendaknya dibe-
ri pengertian, penaelasan.dan.danﬁngan atau motivasi
untuok belajar, dengan maksud tujuan dan faedah apa
yang ia. pelajarinya baik itn mengenai ilmu pengetahu
an vmum. atau ilmu pengetahuan agama, karena kalan -
giswa tidak p&rnahﬁmandapatkan,dnrong&n,dari para gu
runya. terutama dalam menyampaikan mata pelajaran, ma
ka siswa.tersehutAakan»berknr&ng_helajarnya- Dan ge-
bagai seorang guru hendaknyafmemilihkan.metode Yang
sesnéi dengan materi dan karékter siswa, dimana.meto
de tersebut sebagal penundang,untukvmeni&laskan sua-
tu mata. pelajaran, jika tidak aﬁa alat bantu dan we-
tode yang cocok maka murid itu akan kurang adanya mo
tivasi dalam belajar,.

Karena. begitu pentingnya motivasi dalang bela~
Jdar, Sardiman A, M. mengungkapkan bhahwa k iMotivation
is an essential condltlon of learninv",ﬁa 3il belajar
akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin te~
pax.motivasi.yang diberikan, akan makin berhasil pu-
la;geladaran.itu*‘Jadi.motivasi,akanAsenantiasa ne=

nentukan intensitas usaha belajar bagi parsa siswaﬁO)

“Sardiman A,M,, Op.Cit, hal. 84



Sehubungan deng&n hal diatas, m&ka‘motivasi -
merug&kanfhal yang sangat penting dalam kegiatan be-
lajar mengajar serta bertalian erat dengan tujuan. -
Kemudian menurut S.Nasmtion bahwa mctivasi itu mempu
nyai 3 fungsi diantaranya ;
(1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai -

penggerak atau motor yang melepaskan energi.

(2) Menetukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan -
yang hendak dicapai.

(3) Menseleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan
perbuatan apa yang harus dijalankan yYyang serasi-
guna mencapai tujuan itu, dengan menyémpingkan -
perbuatan-perbu&tan.yang tidak bermanfaat bagi -
tujuan.itu.61)

Sedangkan menurut Direktorat Pembinaan Pergu-
ruan Tinggi Agama. Islam, bahwa motivasi mempunyai

fungsi antara lain -

2. Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar te-
tap berminat dan bersiaga.

b. Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas terten
tu yang,berhnbungan‘dengan pencapaian tujuan bela
Jar.

C. Membantu memenuhi kebutuhan-kebutuhan akan hasil-

Jangka pendek dan hasil jangka panjang, 62)

|

61’S.N&sution, Op_cit, hal. 79

“Direktorat Pembinaan Perguruan 7

) inggi Agama Ig-
lam, OE" cit, hal. 108 & .



‘Motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendo -
rong usaha.dan,pencapaian prestasi,seseocrang melaku-
kan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya moti
vasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil
Yang baik. Dengan kata.lain bahwa dengan adanya upsa-
h&“yang tekﬁn;dan terutama didasari adanya motivasi,
maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahir -
k&n‘preétasi yang baik. Intensitas motivasi seseo -
rang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian
pregtagi belajarnya.

‘§B&gi‘seorang guru harus berusaha agar siswa -
memiliki "motivasi intrinsik", yakni dorongan untuk-
berusaha.yang terdapat atau Berasai dari dalam diri
nya sendiri, sehingga ia berbuat untuk memenuhi kebu
tohan itu. Maka salan satn jalan untuk memberikan mo
tivasivbelajar, adalah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memilih kegiatan secara koperatif sesuai
dengan keinginannya. Pemberian tugas yang harus di-

i

kerjakan dengan sekuat tenaga nemang merasa ekstrem.

Kamun demikian, hal ini tetap dapat diakuni sebagai -

salal satu motivasi belajar siswa, sSudah barang ten-

tu tugas harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan-

Siswa, dan sesuai dengan minat yang menger;

Jakan. De-

& sSesual, siswa dan bahkan orang de

,
Wi~



Sa, berharapan besar untuk dapat mengerjakan, karena
timbul semangat untuk bekarja,.

Guru harus selalu memberi motivasi belajar pa
da. siswa maksudnya, bahwa guru harus dapat mencipta-
kan situasi yang merangsang dan menantang giswa un-
tuk belajar. Diantara hal yang dapat mendorong atau
memotivasi siswa belajar ialah hadiah berupa pujian,
benda, uang atau lainnya. Dan motivasi ity Juga her-
guna untuk menghubungkan pengalaman Yang lama dengan
bahan_pelajar&n.y&ng baru, sebab setiap siswa datang
ke kelas dengan latar belakang yang berbeda~-beda. De
ngan perhubungan ini siswa tidak mengalami kesulitan
dalam bekerja dan.merasa‘terdcrong untuk mempelaja-
ri bahan baru. Maka motivasi belajar dapat memberi -
kan semangat dan mengaktifkan murid agar tetap bermi
nat dalam bhelajar dan dapat memusatkan perhatian = -
anak pada tugas~tugas tertenty yang berhubungan de-
ngan pencapaian tujuan belajar. |

Dengan melihat uraian uraian diatas, maka da-
pat disimpulkan bahwa fungsi motivasi belajar adalah
untuk menumbuhkan semangat pada seorang pelajar tep-
hadap kegiatan belajar sehingga dengan adanya motiva
si belajar tersebut siswa akan lebih gi&tld&lam,bsla

Jar untuk menemukan hasil dalam belajarnya gerta ter

capadi arah tujuan Yang diinginkan,



2. Macam dan bentuk motivasi. belajar
Ge Macam-macam.motivasi,bel&jar

Didalam pelaksanzan proses belajar mengajar -
diperlukan dorongan atau motivasi baik dari guru mau
pun orang,tua,dﬁngan_m@nggunakan,berbagai metode, di
mana: motivasi belajar merupakan penunjang keberhagi-
lan anak, berhasil dan tidaknya kegiatan belajar .
anak itn‘pada.d&sarnyathanyak ditentukan pada hesar
kecilnya motivagi yang diberikan oleh guru dalam mem
berikan.matazpﬁlajaranukhususnya pendidikan agama is
lam dengan bantuan metode demonstrasi diantaranya un
tuk memperjelas pelajaran tersebut.

Semakin banyak motivasi Yang diberikan guru -
kepada.siawanmakarkemanan.helajarnya semakin tinggi,
sebaiiknya makin jarang motivasi dari seorang guru -
maka. akan lemah pula semangat belajarnya,

Sehubungan. hal di atas, maka bermacam-macam -
motivasi yang diberikan oleh. guru agar memperoleh su
atu hasil yaag,h&ik,dal&m.helajar ﬁntuk itu perlu -
adanya Pemupukan yang harug dilakukan oleh guru atay
orang tua, dengan‘memherikan~bantuan berbagai macam-
metode‘misalnya dengan jalan menanamkam nilai- nilai
agama. dan menyediskan bahan~bahan bacaan sebagai pe-

nunjang untuk giat belajar,



Menurut pendapat Sardiman A.M. yang mengata-
kan bahwa kalau berbicar&,tentangAmotivasi atag je-
nig gerta macamnya, dapat dilihat dari berbagai su-
dut pan&ang, dengan demikian motivasi atan matif
yang aktif itu sangat. bervariasgi.62)
1e Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.

e Motif-motif bawaan.
¥Yang dimaksud motif bawaan adalah motif yang-
dibawak sejak kecil, jadi méetivasi itu agda -
tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya: do
rongan untuk makan, dorongan untuk minum, do-
rongan untuk bekerja, untuk istirahat, dorong
an seksual.

b. Motif-motif yang dipelajari.
Maksudnya motifemotif yang timbul Earena dipe
lajari. Sebagai contoh: dorongan untuk. bela -

Jar suatu cabang ilmu bengetahuan, dorcungan -

untuk mengajarp Sesuatu di dalam masyarakat,

2a Jenis motivasi menmrut pembagian dari Woodworth-
dan Marquis.

8« Motif atau kebutuhan organis, meliputi migal-
nya: kebutuhan untuk minom, makan, bernafas .
seksual, berbuat.dan.kebutuhan,untuk igstira -

hat,

be Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam je -

62.
Sardim&n AaMb. 0E~Cit; mla ﬁﬁ*QO



nis motivasi ini-antara lain : dorongan untuk -
menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, un
tuk berusaha, untuk memburu. delasnya motivasi-
denis ini timbul karena rangsangan dari luar.

Ce Motif-motif ebjektif. Dalam hal ini menyangkute-
kebutuhan untuklmelaknkan.eksplorasi, melakukan
manipulasi, untuk menaruh minat. Motifemotif -
Ini‘muncul.karena‘darongan untuk dapat. menghada
pi dunia luar secara efektif.

3. Motivasi jasmani dan rohaniah
Yang termasuk motivasi Jasmaniah seperti mi

salnyas; nefleks,‘insting\otnmatis, nafsu. Sedang -

kan yang termasuk motivasi rohaniah yaitu kemauan,

Seal kemavan itu pada getiap diri manusia terben -

tuk melalui empat momen.

&.. Momen timbulnya: alasan,
Sebagai contoh seorang pemuda yang giat berla o
tiﬁ.ulahr&ga.umtuk.menghaa&pi suatu porseni di
sekolahnya, tetapi tiba~tiba disuruh ibunya un-
tuknmengantarkan.seseorang,tamu membeli tiket -
karena tamu itu mau kembali ke dakarta, Si pemu
da. itm kemudi&n‘mengantarkan4t&m&‘teraehutm,Baa
lam hal ini si pemuda tadi timbul alasan baru -
untuk melakukan sesuaty kegiatan (kegiatan meng

antar). Alasan baru ity bisa karera untuk mneng-



hormat tamu atan mungkin keinginan untuk tidak -
mengecewakan ibunya,

b. Momen pilih
Momen pilih, maksudnya dalam keadaan pada waktu-
ada alternatif-alternatif yang mengakibatkan per
sainganAdiantarm.alternatlf atau alasan-alasgan -
itu. Kemudlan<seaeorangﬂmenimbang—nimbang dari -
berbagai alternatif untuk kemudian menentukan pi
lihan alternatif Yang akan dikerjakan. |

C. Momen putusan
Dalam persaingan antara herbagai alas&nslsudah_-
barang tentu akan berakhir dengan dipilihnya sa~
tu alternatif,. Satu alternatif inilah xapg menja
di putusan untuk dlkengakan.

d.. rv’zemen.te:hentuknyauﬂkemanan°
Kalau seseorang sudah menetapkan saty putusan un
tuk dikerjakan maka. timbullah dorongan pada diri
seseorang untuk bertindak, melaksanakan putusan-
ita.

4. Motivasi intrinsik dan. ekatrinsik.

a, Motivasi instrinsik,

Yang dimaksud dengan motivasi instringik adalah-
motif-motif yang menjadi aktif atan berfungsinya
tidak periu,dirangsang dari luar, karena dal am

diri setiap individng sudah. ada dorngan untuk me-



be

lakukan sesuatu. Sebagad contoh seorang yang se-
nang membaca, tidakkusah\&daayangvmenyuruh. atan

mendorongnya, ia sudah. rajin mencari buku-buku un
tnk“dihac&ngaa Kemuaian kalaw dilihat dari segi -
tnjnan.kagiatan,yang‘dilakukannya.(misalnya kegia
tan belajar), maka ¥ang dimaksud dengan motivasi-
instrinsik ini adalah.ingin;mencapai.tujuanAyang-
terkandung di dalam perbuatan.bélajar itu sen -
diri. Sebagai contoh kongkrit, Sseorang giswa ity
melaknkan"belaaark karen&;hetnl—betul ingin menda
pat pengetahuan, nikai atan keterampilan agar dae
pat berubah.tingkahhlakunza secara‘konatruktif. -
tidakﬁkarena;tnjuanuxangwlain.

Mativasi ekstringik,

Motivasi ekstrinsik adalah motifemotif yang aktif
d&n»hexfmngsinya.karena;adanya.perangsang,dari lu
ar. Sebagai contan,aesaorang itu belajar, karena-
tahu besok paginya akan,ujianMdengan.harapan men
dapatkan nilai badk, sehingg&.akan‘dipuji oleh pa
carnya, ataa,tamannx&. Jadi yaug Penting bukan ka
rena. belajar ingin mengetahui Bessuatn, tetapi o
ingin‘mendapaxkan‘nilai Yang baik, atay agar men~
dapat hadiah, Jadi kalan dilihat dapi segi tu;uan
kegiatan.yang dllaknkannya, tidak secars langsung

bergayut dengan esensi apa yang dllhhukamnya ltu,
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Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motiva
sl ekstrinsik tidak baik dan tidak pehting, tetapi-
motivasi ekstrinsik ini tetap diperlukan di sekolhnh
sebab pengajaran di sekolah tidak semuanya menarik-
minat peserta didik atau sesuai dengan kebutuhannya
lagi pula sering kali peserta didik tidak memahami-
untuk apa ia belajar, oleh karena itu motivasi ter
hadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru se
hingga peserta didik akan mau dan ingin belajar.

b Bentuk-bentuk motivasi belajar

Didalam kegiatan belajar mengajar peran&n dari mo-
tivasi baik instrisik manpun ekstrinsik sangat diperlukan,
motivasi bagi pelajar dapat mengembangkan dan mengapahkan
serta memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan bela-
Jar. Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara atay Je-
nis menumbuhkan mativasi adalah bermacam-macam, sebab -
mungkin maksudnya memberikan motivasgi tetapi justru tidax
menguntungkan.belajar giswa,

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan ma-
tivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, diantaranya ;
1. Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbul dari nilai kegi

atan.belagarnya. Banyak siswa belajar, yang utama jog-
tru untuk mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga sis
wa biasanya yang dikejar adalan nilai ulangan atay ni-

lai-nilai pada raport angkanya baik~baik.63)

3 ,
*Sardiman A.m, Opcit, hal, 91



2.

Hadiah

Hadiah&da@at Juga dikatakan sebagai motivasi, teta
pi tidaklah selalu demikian, Karena hadiab untuk suaty
pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi Seseorang -
yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuaty pe~
kerjaan tersebmt.64)
Saingan

Saingan sering digunakan sebagai alat untuk menca-
paiprestasi yang lebih tinggi dilapangan industri, per
dagangén,dan lain-lain. Dpan Juga di sekolah persaingan
sering mempertinggi hasil belajar, baik persaingan in-
dividaal mavpun persaingan antar kelompok.,
Teguran dan kecaman |

Digunakan untuk memperbaiki anak yang membuat kesa
lahan, yang malag dan berkalakuan tak baik, namun ha-
rus digunakan dengan hati-hati dan bijaksana agar ja-
ngan merusak harga diri anak.65) “
Hukuman |

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi-

kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi

alat motivagi. Oleh karena jty guru harus memahami
prinsip-prinsip pemberian hukuman.66)
Ego~involvement,

Menumbuhkan kesadaran kepada sigwa agar merasakan-

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantan

gan se-

64

65.1 b i d, hal. 92

66, S.Nasution, Cp ait, hal.gg
“Sardiman A.M. Op cit, hal.93
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10.

hingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga di
ri, adalah sebagai salah bentuk motivasi yang cukup-
penting..
Memberi ulangan

Para siswa akan menjadi giat be;ajar kalau menge
tahui akan ada ulangan. Oleh karena itu memberi wula
ngan ini juga merupakan sarana motivasi. Tetapi yang
harus diingat oleh guru, adalah jangan terlaly se -
ring (misalnya setiap hari) karena bisa membosankan-
dan bersifat rutinitis,67)
Tugas yaﬁg "challenging®

Memberi anak-anak kesempatan memperoleh sukses -
dalam belajar, tidak berarti bahwa mereka harus dibe
ri pekeraaan yang mudah saja, tugas yang sulit yang
mengandung tantangan bagi keéanggupan anak, akan ne
rangsangnya untok mengeluwarkan Segenap tenaganya.
Sarkasme dan celaan

saxkasme;dan”c&l&an.hanya nerusak anak, sering -
dilakukan cleh guru yang tak layak disebut pendidike
yang menjadikan anak-anak korban dari frustrated per
sonality—nya.68) b
Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau

terjadi_kemajuan, akanAmendorong siswa untuk lehih -

6
6;'1 b i d, hal. 93
*S.Nasution, Op cit, hal.gy



11.

12.

15

14.

giat helajax- Semakin‘mengetahui bahwa grafik hasil he=
lajar meninék&t, maka ada motivasi pada diri siswa Un-
tuk terus belajar, dengan suat harapan hésilnya terus
meningkat.
Puﬁi&ﬁ

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyele
saikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian, Pqu-
an ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan se-
kaligus merupakan motivasi yang baik.69)
Standar/taraf aspirasi (level of aspiration) |

Tingkat aspirasi ditentukan oleh tingkat sosial -
orang tua dalam masyarakat, taraf itu menentukan ting -
kat tujuan yang harus alcapai;oleh anak, ada'kalanya ke
adaan ini efektif tetapi kadang-kadang dapat merusak.
Suasana yang menyenangkan' |

Anak-anak harus merasa aman dan senang dalam kelag-
sebagai anggota yang dihargai dan dihormati. 70)
Hasrat untuk belajar.

Hasrat untuk belajar, bearti ada unsur kesengajaan
ada maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila
dibandingkan segala sesuatn kegiatan yang tanpa maksud.
Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik ity -
nemang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah ba -

rang tentu hasilnya akan lebip baik.

“Sardiman, Op cit, hal. 93

s "Nasution, Op cit, hal.gs



1. Minat
Bahwa scal motivasi sangat erat hubungannya deng
an unsur minat. Motivasi muncul karena ada kebutuhan
begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat meru
pakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu
akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat.
16. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik o=
leh siswa, akan merupakan alat motivési yang sangat-
penting, sebab dengan memahami tujuan yang harus di
capai, karena dirasa sangat berguna dan menguntung -
kan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.71)
Dari penjelasan diatag mengenai bentuk-bentuk mo=-
tivasi, maka yang penting bagi Seorang guru dengan ada -
nya bermacam-macam motivasi itu dapat dikembangkan dan
diarahkan untuk dapat melahirkan hasil 'belajar Yyang ber-
makna. Mungkin pada mulanya dengan memberikan berbagai —‘
bentuk motivasi siswa menjadi rajin belajar, tetapi guru
haxus<mampu‘mel&njut&ﬁn.dari;tahap rajin belajarlitu bi-
sa diarahkan menjadi kegiatan.bel&jar yang bermakna, ge-

hingga hagilnya menjadi bermakna Juga bagi siswa,

Fom .
7 Sardiman, Op cit, hal. G4



3. Motivasi belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam.

Motivasi belajar merupakan daya gerak atau pen-
dorong yang dapat menggerakkan seseorang untuk lebih -
giat dalam belajar supaya dapat mencapai tujuan., Di da
lam memberikan motivasi belajar, bahwa seorang guru ha
rus dapat menciptakan situasi yang merangsang dan me -
nantang siswa untuk,belajér, diantara halnhél yang da-
pat menjadi. pendorong atau motivasi giswa belajar ada-
lah hadiah berupa pujian, benda ataupun lainnya,

Bagi seorang guru harus berusaha membangkitkan-
semangatvunfuk mencapai nasil yang tinggi dan bukan se
kedar berhasil. Dalam jiwa anak harus ditanamkan rasa
punya cita cita yang tinggi untuk mempunyai hasil yang
sebes&r—besarnya, sebab siswa yang memiliki cita-cita-
yang tinggi akan senantiasa berusaha mencapai prestasi
yang tinggi dan dari segi agama bahwa manusia yang aga
mis harus memiliki semangat beribadah yang tinggi,

Namun pada abad abad akhir ini banyak siswa -
yang kurang antusiags terhadap mata pelajaran agama igs
lam, seakan-akan mereka tidak membutuhkan terhadap i1
mo tersebut, ini semua disebabkan oleh kema juan ilmy -
pengetahuan yang tidak diimbangi dengan ilmu agama, se
lain itu juga adanya pengaruh arus informasi yang se-
tiap saat berada dihadapan para siswa, untuk menanggu-

langi hal tersebut, maka seorang rendidik harus pandai



pandai mencari jalan keluar, bagaimana agar anak tidak
hanya. senang kegiakan lain dari pada kegiatan belajar.

Memberikam motivasi pada anak,, berarti mening -
katkan belajarnya, motivasi akan mempengaruhi tidak ha
nya. pada. belajarnya saja,, melainkan juga pada tingkah»
lakunya. Menurut Drs. Mahfudh Shalahuddin, bahwa sec-
rang guru diharagkan agar menerapkan prinsip-prinsip -
motivasi dalam mengajarnya, merangsang minat belajar -
nya dan menjaga agar anak,didik.tetap,memiliki,motiva?
si, sehingga anak akan mengejar ilmu meskipun sudah me
ninggalkan kelag. !9 )

Dalam,ﬁdltannxaﬁdengan.motlva31 bela;@x yﬁndldl
kan agama islem, bermacam-macam motivasi belajar yang
diberikan guru agama kepada anak. didiknya untuk menda-
patkan prestasi yang sesuai deng@n.kem&mpu&nnya deng-
an Jjal &n.menanamk4n‘nllalpnlla¢ agama, menerangkan ke-
ut..ma.un orang yang punya ilmun, baik ilmu agama maupun-
i1lmu wmum, sebagaimana firman Allah SWT. dalam Al-Qur!

an surat M»Mujad&lah. ¢ 1 yang berbunyi
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¢ 3 ; ps - ar o i 2 “a; ile dil{:“td“
Artinya : "Hal orang orang yang beriman, ap bila :

! kan kepadamu :"Berlapang-lapanglah dalanm maj-
lis", maka lapangkanlah, niscaya AllahAakgn -
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila d;kaT
takan (kepadamu). "Berdirilah", maka berdiri
lah, niscaya Allah akan meninggikan arang -
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan dengan beberapa-
derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang

kamu kerjakan. 73)

Disamping itu pula motivasi belajar dapat berupa ‘
bahan-bahan bacaan baik itu berupa majalah, surat kabar
dan buku-buku ilmu pengetahuan, ulama'-ulama’ atau to-
koh-tokoh dimana semua itu adalah untuk meneguhkan hati

untuk lebih semangat belajar.

Selain hal-hal di atag yang dapt membangkitkan -
motivasi siswa dalam belajar pendidikan agama islam yai
tu gurun agama menjelaskan tentang tujuan dari belajar -
pendidikan.agamaAisl&m, karena tujuan merupakan alat mo
tivasi yang sangat penting, sebab dengan memahami tuju-
an yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan
menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus bela
Jar. Dan tujuan yang menarik bagi anak merupakan motiva
si yang terbaik.

Sedangkan tujuan pendidik&n,agama‘ialah membim -
bing anak agar mereka menjadi muslim sejati, beriman te
guh, beramal sholen, dan berakhlak mulia. Dalam pendidi
kan agama yang perlu ditanamkan terlebih dahulu adalah
keimananvyang teguh, sebab dengan adanya keimanah yang-

teguh itu maka akan menhasilkan ketaatan menjalankan ke

FD'Departemen Agama RT, Op_cit, hal, 91p



wajiban agama. Sesuai dengan firman Allah SWT. dalam
Surat Adz Dzariyat ayat 56 yang berbunyi :
. Z se Vs B, oL 4V
RUT WA VIOV S R B
Artinya : "Aku tidak menjadikan din dan manusia kiz?
ali agar mereka itu beribadah kepada-EKu®.
Disamping beribadah kepada Allah, maka setiap
muslim di dunia ini harus mempunyai cita»-é.;}ta dan’ tu
Jduan-untuk mencapaiAkebaﬁagiaan,hiaup di dunia dan -
akhirat. Sesuai dengan tirman Allah dalam Surat Al -
Bagaroh ayat. 201 yang,berbunyi;j
JB{I./// [::\ﬁ\\é[;:,/\\ E‘{:j);;\;&i o ¥ 2 ;
s 2 @3%3@

Artinya. "Di&ntaraAmexeka.ada;yangwberkata,"Ya.Tu‘»
han kami berikanlah Kepada kami kebaikan -

Jadi tujuanvpendidikan,agama,islam identik de
ngan tujuan hidup setiap muslim, dimana. tujuan hidup
manusia.menurut‘agama.islamvialah untuk menjadi ham-
ba Allah yang beriman danp menyerah diri kepada~-Nya.

Dari uraian-uraian diatas dapat,disimpulkan -
bahwa motivasi belajar agama sangat penting, karena-
itu guru harus berusaha.membangkitkan motivasi siswa
dengan jalan menanamkan nilai-nilaj agama, menjelasg-
kan keutamaan orang yang punya ilmu, sejaran ulamas
dan tokoh-tokoh serta menjelaskan tujuan belajar pen

didikan agama islam.

Ibid, hal. ggp
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¢~ Efektivitas metode demonstrasi dalam peningkatan moti-
vasl belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Aga-
ma Islam.

Seperti yang telah dijelaskan diatas, metode de
monstrasi merupakan suatu metode mengajar yang menggu
nakan peragaan baik cleh guru atau siswa pada seluruh-
kelas tentang suatu proses melakukan sesuatu. Misalnya
proses cara mengambil air wudlu, praoses mengerjzkan -~
shalat jenazah dan.lalnAsebagainya.

’Suatu metode harus mengandung potensi yang ber-
sifat mengarahkan materi pelajaran kep&d&.tujuan.pendi
dikan yang hendak dicapai melalui pfoses tahap demi ta
bap, dengan demikian suaty metode yang baik adalah bi-
la memiliki watak dan relewansi yang senada apau seji~
w&.dangan.tujuan.@andidikan.islam. Adapun tujuan meto-
de demaenstrasi itu sendiri ialah agar siswa memahami -
dan mampu melaksanakan sesuatu yang telahndidemcnstra—
sikan atam dip&rliﬁatk&nrsehingg& bBrases bél&jar menga
Jar agama itn berdaya guna dan berhasil guna, dan da-
pat menimbulkan motivasi bagi siswa untuk belajar pen
didikan ag&m&,ig1gm serta mau mengamalkannya sesuai de
ngan ketentwan ajaran agama.

Metode demonstrasi yang digunakan oleh garu ti;
dak hanya berfungsi menghantarkan bahan atay mate

ri pe
lajaran kepada anak didik, akan tetapi metode demons -



trasi yang digunakan oleh guru ikut menentukan aktivitas
anak. Adapun penerapan metode demonstrasi ini mempunyaif
beberapa keuntungan atauw kebaikan diantaranya yaitu £ =
bahwa dengan metode demonstrasi maka pernatian siswa da-
pat dipusatkan pada hal-hal yang dianggap penting oleh -
guru pada proses belajar, serta perhatian siswa akan ter
pusatkan pada apa yang didemonstrasikan dan tidak tertu-
du pada hal-hal lain, disamping itu akan,mengurangi kesa
lahan-kesalahan karena siswa telah memperoleh gambaran -
Yang Jjelas dari hasil pengamatannya, dan dapat memberi -
kan pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan
kemauan anak, siswa Juga dapat partisipasi aktif dan men
peroleh pengalaman langsung sehingga dapat menjawab ber-
bag&i,permasal&han.yang dihadapi oleh siswa dengan mengi
kuti percohaan setelah mendapatkan penjelasandari guru -
tentang materi pendidikan agama islam.

Disamping kenntungan-keuntungan métode demonstra-~
sl diatas, dalam penerapan metode demonstrasi Juga terda
 pat kelemahan-kelemahan atan segi kekurangan diantaranya
yaitu : bahwa apabila dalam metode demonstrasi tidak di-
rencanakan secara matang maka bisa terjadi banyak kesuli
tan, membutuhkan wakta yang banyak, metode ini kurang ‘-
efektif apabila sarana peralatan kurang tidak lengkap

d@n_akibatny& tidak sesuai dengan rencana semula, banyak



hal-hal yang tidak dapat didamonst;asikan di dalam ke -
las serta kuranf efektif apabila tidak diikuti secara -
aktif oleh para siswa, sehingga kKurang berhasil adanya-~
demonstrasi tersebut. Disamping itu tidak semua hal da-
pat didemonstrasikan di dalam kelas, misalnya alat-alat
yang sangat besar ataw yang berada di tempat lain yang
jauh dari kelas, dan Di;awsesuatu alatudipawa ke dalam
kelas kemudian.didemanstrasikan, siswa melihat sesuatu-
prases yang barl&inan,dengan prases jika berada dalam -
sitmasi sebenarnya.

Bagi secrang guru hendaknya selaluy berusaha men-
ciptakan Suasana kelas. yang hidup dengan selalu menggu-
nakan metode mengajar Yang baik dan tepat. dengan materj
pelajaran, apabila dalam materi tersebut perlu didemons
trasikan maka seorang guru harus secara Jujur dang tang
gung jawah melaksanak&n.démonstrasi, yang natinya akan
- memhangkitkan minat danﬂperhatian.siswa,sehingg&v bahan
pelajaran Yang diterimanya semakin dihayati dan diresa-
pi, lebih dari ity dapat memberikan motivasi kepada sisg
wa: untuk belajar Pendidikan pgama Islam. Dan seorang gu
ru harus/memperhatikan.perkembangan anak, menyegsuaikan-
bahan pelajaran dengan kemampuan murid, senantiasa meng
&ﬁakan,evaluasL ~di dalam tiap-tiap pelajarannya serta-

mempraktekkan sesuai dengan materi yang dipelajarinya,



Dalam Al-Qur'an banyak éontoh-contoh metode demons
trasi yang dilakukan dalam ajaran islam, diantaranya pe -
rintah berqurban yaitu kerelaan Nabi Ibrahim as. menyem=~
belih anaknya Isma'il untuk memenuhi perinthh Allah, seba

gaimana disebutkan dalam Al-Qur'an
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Artinya : "Maka tatkala. anak ity sampai (pada umur sang -
gup) berusaha bersama ibrahim, ibrahim berkata;
"Hal anakku, Seésungguhnya aku melihat dalam mim
pi bahwa akuy menyembelihmu, maka fikirkanlah -
apa pendapatmu " g menjawab:; "Hai bapakku, -
kerjakanlah 4pa yang diperintahkan kepadamu, in
Sya Allah kamu akan mendapatika termasuk orang-

orang yang sabar". (Q.S. Ash Shaffaat 2 102)7g)
Bagi seorang guru 4gama. harus menanamkan apa yang
dicontohkan oleh Nabi Ibrahim dan Isma'i] sebagai awal un
tuk mendorong siswa. ibadah kepada Allah gwr. yang harus -
ditanamkan pada anak didik sedini mungkin dan bgi orang -
tua sangat penting peranannya dalam melatin anak-anaknya
tentang keimanan, ibadah dan budi pekerti. Maka dari itu
benggunaan metode demonstrasi itu sangat penting untuk -
memberikan pemahaman yang baik serta untuk meningkatkan -

motivasi belajar siswa.

781 b i a, nal. 725
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Mativasi,merupakan suaty darongan yang terjagi-

dalam diri.manusia.yang Wenyebabkan syaty perubahan -

energi untyk melakukan Sésuatu guna mencapai suaty tu-

Senang dan Semangat untyg belajar, Dalam kegiatan bela
dar, maks motivagi dapat dikatakap sebagaj Keselurupap

d&yaﬁpemggerak di,dalam diri Siswa yang'manimbulkan ke

tan belajar dan.yangmemberikan.arah.pada kegiatan be-
lajar Sehingga tu juan Yang dikehendaki alehn Subjek bpe
lajar ity gapag tercapai, 75)

Motivagi sebagai;pendorong aktivitag belajar

per&n&n.dan:manf&at dalayg menentukan.hasil belajar -
y&ng,tinggi yang hendak dicapaj cleh s>seorang, Hotivg

sl merupakan,faktor Yang Penting bagi siswa kKarena ita

Adapun nengenaj fungsi motivagi dalam belajar _
merupakan hay yang Sangat benting untuk Demberikan do
rangan dalap melaksanakan aktivitas dan,menentukan -

——_—-.s—-s_b._%%—m

75'Sardiman AM,gﬂwgiﬁ, hal, 75



arail perbuatan. Dan motivasi itu timbul dari diri sen-
dan dinyatakan déngan kebiasaan, dimana kebiasaan itu
untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai dengan ting-
kah laku yaitu berupa belajar, dalanm belajar itu seo -
rang siswa melakukannya karena betul-betul ingin menda
pat pengetahuan, nilai atau ke eterampilan agar dapat
beruban tingkah lakunya. secara konstru ktif tidak kare-
na tujuan yang lain.

Disamping faktor dari dalam, untuk menumbuhkan-
motivasi sendiri depat” Jjuga. disehabkan adanya faktor-
dari . luar, misalnya siswa melihat suatu gambar orang-
melakukan shalat, melakukan perbuatan bhai s, maka deng-
an sendirinya merekaJakan.meniruny&, dapat Jjuga guru
menerxngkan materi pelugaran.yanr disertai'dengan pfak
tek di depan kelas,‘dengan demikian metode demenstrasi
tersebut dapat menimbulkan motivasi bel&jar pada diri-

anak itu. Maka motivasi itu berfunoe; memberi se

Selian i;l 1\.4
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dan mengaktifkan murid agar tetap berminat

dapat -
memugatkan perhatian anak. pada tugas tugas tertentu

yang herhubungan dengan pencapaian tujuan belajar sepr-

ta motivasi dapat membantn memenuni kebutuhan kebutu

han siswa.

Selanjutnya me ngenal helajar, bahwa belajar ada
lah Herupakan suatn proses perubahan tinglah laun yang

melalui pendidikan atay latihan

misalnya densan
&



ca, mengamati, mende ﬂarkan, meniru dan laiﬁ gsebagai-
nya. Jadi belajar akan membawah suatu perubazhan pada
indlmlau yang belajar. Perubahan itu tidak hanya ber-
itan dengan pan&mbaﬁ&nﬂilmu,pengetahuan, tetapi ju-
a berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengerti
an, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri.76)

Belajar merupakan perubahan tingkah laku, -
arang yang tadinya tidak tahu setelah belajar menjadi
tahn. Jelasnya, proses. belajar senantiasa merupakan -
perubahan tingkah laku dan terjadi karena hasil penga
laman, aleh karena itu dapat dikataka an, terjadi pro -
ses belajar apabila Sesearang menunjukkan "tingkah la
Ku yang berbedan, sebagai contoh misalnya orang yang
belajar itu dugat membuktikan pepgctdduan tentang fak
ta~fakta baru atau da nat melakukan sesuatu yang gebee
lumnya ia tidak dapat melakukannya.

Mengenai tujuan-tu juan belajar. itu sebenarnya-~
sangat banyak dan berwari asi. Tujuan-tujuan bela
yang eksplisit diusahakan wntuk dies pai dengan tinda-
kan instraksional, Yang biasa berbentuk bengetahuan ,

dan keterampilan, Sedang tujuan- lujuan yang lebih me-

rupakan hasil sampingan yaitu . tercapai karena

Cild. Blg8wWa

minblLup“ suatu sistem lingkungan belajar

tertentu -

seperti : kemampuan berfikir kritig

Al

kap terbuka dan demokratis, mener:

Ibid, hal. 23




lain. Jadi twjuan belajar adalah untuk mendapatkan pe
ngetahﬁan, keterampilan dan pembentukan sikap.

Dari uraian-uraian diatas mengenai metode de -
monstr&éi dan motivasi belajar, maka dapat diambil ke
simpulan tentang efektivitas metode demonstrasi dalam
peningkatan motivasi belajar siswa, ternyata metode -
demonstrasi sangat berpengaruh tefhad&g peningkatan -
motivasi belajar, serta dapat menimbulkan tersendiri-
bagi siswa yang menyaksikannya, apalagi siswa terse -
but ikut aktif dan terlibat dalanm demonstrasi karena
dalam memperagakan dan melatih siswa maka siswa akan
memperoleh pengalaman-pengalaman praktek untuk mengem
bangkan kecakapannya dan pengalaman tersebut dapat me
lekat pada jiwanya, deng&n demonstrasi itu pula per-
hatian anak dapat dipusatkan pada hal-hal yang diang-
gap penting cleh guru pada proses belajar mengajar -
serta terpusatkan pada apa yang didemonstrasikan dan
siswa. dapat partisipasi aktif sehingga mempercleh pe~
ngalam&n.secara»langsung, dengan kata lain netode de-
monstrasi ini secara tegas. ikut menentukan keberhagi-
lan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. Hal ini se
suai. dengan apa yang dikatakan oleh Drs.gzainuddin dkk
"Ketahuilah bahwa metede dalam,melatin anak adalah me
Tupakan hal yang sangat penting dan perlu sekali, ser

t&wharus.diberikan.kepad& anak-anak sedini mungkin -



Karena hal itu akan memberikan pengaruh yang positif-
dalam perkembangan anak sel&njutnya4” 7?)

Qleh karena itu penerapan metdde demonstrasi -
untuk meningkatkan motivasi belajar sangatlanh penting
dan bermanfaat untuk pelaksanaan pendidikan dan penga
Jaran, karena itu harus ditingkatkan terus menerus -
serta narus dilaksanakan, sebab semua itu-dapat membe
rikan.suafu dorongan, bila cara menjelaskannya dengan
sebaik~baiknya dan untuk menanamkan ajaran yang sesu-
ai dengan,syari‘at.ajaran.islam Yang diyakininya seca
ra mendalam, serta,mengamalkanny& dalam kehidupan se
hari hari, maka dari itm dalam penyampaiannya harusg -
dilakukan dengan praktek yang disertai dengan berha -
gal macam metode yang sesuai deng&n.berbag&i macam me‘
tode yang sesuai dengan pokok bahasan baik itu ibadah
atau akhlak. Dan anak-anak diberi wakty untuk meniru-
kan dan mempraktekkan di kelas, kemudian bapak atau
ibu guru mengamati dari belakang bila ada .kesalahan -
m@ka,langsung,dib@narkan; serta.memberikan‘dcrﬁngan -
agar selaluw melakukan perbuatan-perbuatan yang baik-

seperti yang terdapat dalam éjaran islam,

Gh
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